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ABSTRACT 

The purpose of this study is to find out the teaching media of Powtoon integrated with religious 

values in science learning in developing the discipline character of student. The research 

method used is a study quasi-experimental with a before-after control group design. This 

research was conducted in three different schools, with categories of good (A), Medium (B), 

and Less (C). Data were collected using student discipline character observation sheets and 

analyzed using t-test by SPSS 20 for windows. The initial observation results in the experiment 

groups of categories A, B, and C were 20.07, 18.62, and 20.33 consecutively and for the control 

groups 18.05, 18.31, 17.91 respectively. The observation results in the experimental group were 

30.86, 31.85, and 31.65 and for the control groups were 25.79, 26.92, and 26.87 respectively. 

The overall initial and final observations of the experiment group was 31.51 while the control 

group was 26.53. The results of the 2-railed test sig 0,000 < 0.05 indicate that the 

media Powtoon integrated religious values in science learning can develop the character of 

student discipline. 

Key Words: teaching media powtoon; integrated religious values; science learning;  

         character   

 

ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh media pembelajaran Powtoon pada 

pembelajaran IPA yang terintegrasi nilai-nilai agama terhadap karakter disiplin siswa. Metode 

penelitian yang digunakan yaitu penelitian quasi eksperiment dengan desain before-after 

control group. Penelitian ini dilaksanakan di tiga sekolah berbeda dengan kategori baik (A), 

Sedang (B), Kurang (C). Data dikumpulkan menggunakan lembar observasi karakter disiplin 

siswa dan dianalisis menggunakan uji t dengan bantuan SPSS 20 for windows. Hasil obervasi 

awal pada kelompok eksperimen sekolah kategori A,B,C masing-masing adalah 20,07; 18,62; 

20,35 dan untuk kelompok kontrol masing-masing adalah 18,05; 18,31; 17,91. Hasil observasi 

akhir pada kelompok eksperimen masing-masing adalah 30,86; 31,85; 31,65 dan untuk 

kelompok kontrol masing-masing adalah 25,79; 26,92; 26,87. Hasil observasi awal dan akhir 

secara keseluruhan kelompok eksperimen adalah 31,51; sedangkan kelompok kontrol 26,53. 

Hasil uji t menunjukan bahwa media pembelajaran Powtoon terintegrasi nilai-nilai agama pada 

pembelajaran IPA dapat mengembangkan karakter disiplin siswa. 

Kata Kunci :  media pembelajaran powtoon; nilai terintegrasi agama; pembelajaran IPA; 

karakter
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PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan sarana untuk mewujudkan manusia yang lebih baik lagi. Guru 

sebagai tenaga pendidik mempunyai peranan penting dalam mengembangkan Sumber Daya 

Manusia yang lebih baik sesuai dengan tujuan pendidikan nasional yang terdapat dalam UU 

No. 20 tahun 2003 pasal 3, yaitu: “Berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia 

yang beriman, dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga yang demokratis, serta tanggungjawab”. Guru 

sebagai fasilitator, dan motivator siswa di sekolah diharapkan dapat mewujudkan tujuan 

pendidikan yang tercatat dalam UU tersebut. Terwujudnya tujuan pendidikan ini dapat dilalui 

melalui pembelajaran di sekolah. Pembelajaran di sekolah dapat berjalan dengan efektif apabila 

sarana dan prasarana yang ada mendukung proses belajar siswa. Agar tujuan pendidikan dapat 

tercapai, maka proses pembelajaran di kelas perlu dilakukan dengan berbagai cara seperti 

peningkatan sarana dan prasarana sekolah. Salah satunya adalah penggunaan media 

pembelajaran dalam proses pembelajaran.  

Media pembelajaran merupakan sebuah perantara yang digunakan dalam proses 

pembelajaran, sehingga membuat guru menjadi lebih kreatif dan inovatif dalam menyampaikan 

materi. Tidak hanya itu, media pembelajaran juga dapat membantu siswa untuk tidak merasa 

bosan ketika di kelas.  Azhar Arsyad (2017:29-30) menjelaskan bahwa manfaat dari media 

pembelajaran adalah sebagai alat yang dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi 

sehingga memperlancar dan meningkatkan proses pembelajaran, hasil belajar, maupun motivasi 

siswa dalam berinteraksi pada pembelajaran. Media sangat berguna dalam proses pembelajaran 

(Nida, 2017, 2019). Kegunaan media pembelajaran Powtoon diantaranya dapat memperjelas 

penyajian materi melalui animasi-animasi yang terdapat dalam Powtoon yang disajikan dalam 

bentuk film atau video yang berhubungan dengan materi pembelajaran (Maesyaroh, 2018:19-

20). Pengertian Powtoon itu sendiri merupakan sebuah perangkat lunak berbasis animasi, yang 

dapat dijadikan sebuah media pembelajaran dalam dunia pendidikan (Mersand, 2014).  

Berdasarkan penjelasan tersebut mengenai manfaat media dalam proses pembelajaran maupun 

fungsi Powtoon, maka sebelum guru membuat media pembelajaran, akan lebih baik guru 

melakukan analisis kebutuhan siswa, agar tujuan pendidikan yang diharapkan terwujud lewat 

bantuan media pembelajaran tersebut. Selain mengenai kebutuhan siswa, guru pun perlu 

melakukan analisis atas masalah-masalah yang terjadi pada dunia pendidikan saat ini secara 

umum, maupun masalah yang terjadi dalam proses pembelajaran secara khusus (Kurdi, 2018: 

231), yang diharapkan dapat membuat perubahan dalam proses pembelajaran.  

Permasalahan paling utama dalam dunia pendidikan di Indonesia saat ini adalah 

berkurangnya nilai-nilai dalam karakter peserta didik (Kurdi, 2018: 125). banyak peserta didik 

yang tidak disiplin dan melakukan pelanggaran di sekolah, selain itu juga ditemukan peserta 

didik yang melakukan hal-hal di luar batas wajar. Seperti yang diberitakan oleh Walid (2014) 

mengenai kasus kekerasan yang dilakukan oleh anak Sekolah Dasar (SD) yang menghujani 

tendangan dan pukulan kepada temannya di pojokan kelas, ia menjelaskan tidak adanya 

pembelaan terhadap korban, siswa yang lainnya sibuk dengan kegiatannya masing-masing, 

kasus ini sangat memprihatinkan bahwa sangat kurangnya karakter siswa di sekolah 

(Tribunnews Online, 13 Oktober 2014). Kepolisian Resor Kota Bogor mencatat angka kasus 

tawuran di kota tersebut mengalami peningkatan. Berdasarkan data yang ada, pada tahun 2014 

terjadi 63 kasus tawuran dan menyebabkan satu orang meninggal dunia, pada tahun 2015 

mencapai 76 kasus dan dua meninggal. Kasus terakhir pada tahun 2018 bulan Feburari yang 

menewaskan satu orang (Berita dalam Metrotvnews, 10 Februari 2018). Kasus-kasus ini 

merupakan hanya beberapa dari sekian banyak kasus-kasus yang terjadi di kalangan pelajar di 

Indonesia yang mengindikasikan sangat kurangnya karakter siswa.  Padahal dalam kurikulum 

2013 sudah dirancang dengan muatan penguatan pendidikan karakter di dalam setiap 

pembelajaran. 
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Kurikulum 2013 telah mempermudah guru untuk menumbuhkan pendidikan karakter 

di sekolah. Kementerian pendidikan nasional (Kemendiknas 2011, 5) menyebutkan 

pembangunan karakter merupakan perwujudan amanat Pancasila dan Pembukaan UUD 1945. 

Pembangunan karakter bangsa pada tahun 2010-2025 menyebutkan bahwa pendidikan karakter 

merupakan pondasi utama untuk mewujudkan visi pembangunan nasional yaitu masyarakat 

berkahlak mulia, bermoral, beretika, berbudaya, dan berabad, berdasarkan falsafah Pancasila. 

Terdapat 18 nilai karakter yang dicanamkan oleh Kemendiknas, yang dapat dikembangkan pada 

sekolah-sekolah, nilai-nilai karakter ini bersumber pda, pancasila, budaya, dan tujuan 

pendidikan nasional (Kemendiknas 2010, 9-10). 

Berdasarkan hal tersebut maka perlunya pengembangan karakter siswa-siswi di 

Indonesia. Maka melalui media pembelajaran diharapkan dapat mengembangkan karakter 

siswa terlebih karakter disiplin siswa. Agar karakter siswa semakin kuat dan kokoh maka 

perlunya sebuah inovasi baru mengenai pembelajaran yaitu dengan media pembelajaran yang 

mengintegrasikan antara pembelajaran umum khususnya pembelajaran IPA dengan nilai-nilai 

Islam, agar pemahaman siswa mengenai nilai-nilai agamanya pun tidak kurang dan paham akan 

nilai-nilai agama. Dalam seminar pendidikan di yang selenggaran di kota Sigli, Mendikbud 

Muhajir Effendy (2018) yang diberikan oleh Nihayati, Muhajir Effendy menjelaskan bahwa 

perlunya nilai-nilai agama dengan baik guna membangun karakter siswa di sekolah (Berita 

dalam Aceh Tribunnews, 06 Mei 2019). Oleh sebab itu, pengintegrasian antara pembelajaran 

dengan nilai-nilai agama sangat diperlukan guna mengembangkan karakter siswa. Karakter 

siswa yang perlu dikembangkan dengan melihat kasus-kasus di atas berupa karakter disiplin 

siswa. Disiplin merupakan sebuah tindakan yang menunjukan perilaku tertib dan patuh, pada 

berbagai ketentuan dan peraturan yang berlaku (Yaumi, 2014:92-95). Sedangkan integrasi yang 

dimaksud merupakan integrasi dengan pembelajaran IPA, di mana cara yang digunakan berupa 

Islamisasi Sains. Handrianto (2010:174) konsep pembelajaran IPA dengan nilai-nilai Islam 

yaitu dengan cara Islamisasi sains, yang di mana mengintegrasikan antara ilmu pengetahuan 

Barat dengan ilmu-ilmu keislaman. Untuk mengembankan hal tersebut maka perlunya sebuah 

alat bantu pembelajaran berupa media pembelajaran. 

Media pembelajaran Powtoon merupakan media pembelajaran yang inovatif dan 

kreatif. Powtoon merupakan sebuah aplikasi yang dapat dijadikan media pembelajaran, 

Powtoon terdapat banyak animasi-animasi yang menarik (Половін, 2018; Buchori, 2018: 221) 

dan template-template yang membuat siswa tidak bosan ketika pembelajaran. Tidak hanya itu 

media pembelajaran Powtoon n ini juga berguna untuk mewujudkan manusia yang lebih baik 

lagi dengan berpendidikan, dan mengintegrasikan nilai-nilai agama. Hasil penelitian terdahulu, 

menyatakan bahwa dengan media pembelajaran Powtoon dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa (Chandler, 2015; Julianingrum,  Muchsini & Adi, 2015; Adkhar, 2015; Fimbriani, 2016; 

Fajar, Riyana, Hanoum 2017, 101-114; Suhendra,  Enawaty, & Melati, 2018; Nurdiansyah, 

2018). Selain itu, media ini juga dapat meningkatkan motivasi siswa dalam belajar (Suhendra, 

Enawaty, Melati 2018, 7; Puspitarini, 2018; Liesdiani, 2016), dan juga mampu meningkatkan 

kemampuan berfikir kritis siswa (Purwanti & Suryani, 2018). Oleh sebab itu, perlu diadakan 

penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh media pembelajaran Powtoon pada 

pembelajaran IPA terintegrasi nilai-nilai agama terhadap pengembangan karakter disiplin siswa 

yang dikategorikan menjadi baik, sedang, dan kurang. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode kuantitatif digunakan dalam penelitian ini dengan desain quasi eksperiment 

(Campbell & Riecken, 1968) before-after control group desain dengan membandingkan antara 

hasil observasi awal dan observasi akhir pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas 

eksperimen menggunakan media pembelajaran Powtoon terintegrasi nilai-nilai agama pada 
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pembelajaran IPA dan kelas kontrol tidak menggunakan media tersebut. Variabel yang diukur 

yaitu karakter disiplin siswa pada kedua kelas tersebut. 

Penelitian ini dilakukan di tiga sekolah yang berada di Kecamatan Cibungbulang, 

dengan alamat Jalan Raya Cibungbulang KM 18 Desa Cimanggu II Kecamatan Cibungbulang 

Kabupaten Bogor. Waktu pelaksanaan penelitian pada 02 Januari 2019 hingga 31 Januari 2019. 

Populasi yang ada pada penelitian ini yaitu Sekolah Dasar Negeri yang berada di Kecamatan 

Cibungbulang dengan teknik sampling acak statifikasi. Pada penelitian ini, sekolah dibagi 

menjadi tiga strata yaitu sekolah baik, sedang, dan kurang yang akan dipaparkan pada tabel 

berikut : 

 
  Tabel. 1 Jumlah Sampel Penelitian 

Kelas/ Kategori Sekolah A Sekolah B Sekolah C Jumlah 

Eksperimen 42 siswa 39 siswa 23 siswa 104 

Kontrol 42 siswa 39 siswa 23 siswa 104 

Jumlah 84 siswa 78 siswa 46 siswa 208 

 

Pada penelitian ini, digunakan teknik pengumpulan data dengan mengukur karakter disiplin 

siswa,  penilian observasi karakter disiplin siswa ini menggunakan skala Likert dengan 

ketentuan penilaian 4= sangat terlihat, 3 = terlihat, 2 = mulai terlihat, 1= tidak terlihat. Lembar 

observasi ini berupa indikator pencapaian karakter disiplin yang berjumlah 12 indikator 

pencapaian. 

 
Tabel 2. Lembar Observasi karakter Disiplin 

Variabel Indikator Pencapaian 

Disiplin 

1. Datang sekolah tepat waktu 

2. Masuk kelas tepat waktu 

3. Melaksanakan tugas tepat pada waktunya 

4. Menggunakan seragam sekolah sesuai dengan jadwal 

5. Mematuhi aturan yang terdapat dalam sekolah maupun kelas 

6. Merapihkan  alat-alat praktikum yang telah digunakan 

7. Menjaga sikap ketika dengan guru maupun teman-temannya 

8. Duduk pada tempat yang telah ditetapkan 

9. Menjalankan ibadah tepat waktu 

10. Menerapkan penggunaan sumber energi panas dalam kehidupan sehari-hari 

11. Menerapkan konsep perubahan kalor dalam kehidupan sehari-hari 

12. Menerapkan konsep perubahan suhu dalam kehidupan sehari-hari 

 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini melihat karakter disiplin siswa 

dengan menggunakan media pembelajaran Powtoon terintegrasi nilai-nilai agama, data 

dianalisis dengan menggunakan aplikasi SPSS 20 for windows, data yang dianalisis tersebut 

merupakan data hasil pengamatan karakter disiplin kelas eksperimen dan kelas kontrol.  Data 

dianalisis dengan menggunakan uji t yaitu paired sampel t-test untuk menguji rata-rata data 

berpasangan yaitu observasi awal dan observasi akhir. Sedangkan untuk perbandingan rata-rata 

data tidak berpasangan atau observasi akhir antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

menggunakan uji-t, independent sampel t-test. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Sekolah A, Sekolah B, dan 

Ssekolah C mengenai media pembelajaran Powtoon terintegrasi nilai-nilai  agama pada 

pembelajaran IPA untuk mengembangkan karakter disiplin, menunjukan hasil sebagai berikut: 
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Tabel 3. Hasil Rata-rata Oberservasi Awal dan Observasi Akhir 

Sekolah Kelas 

Penilaian 

Observasi 

Awal 

Observasi 

Akhir 

Sekolah A 
Eksperimen 20,07 31,04 

Kontrol 18,05 25,79 

Sekolah B 
Eksperimen 18,62 31,85 

Kontrol 18,31 26,92 

Sekolah C 
Eksperimen 20,35 31,65 

Kontrol 17,91 26,87 

Rata-rata  
Eksperimen 19,68 31,51 

Kontrol 18,09 26,53 

 

Berdasarkan tabel 3, diperoleh hasil penilaian pada setiap sekolah mengalami 

peningkatan. Hasil observasi akhir mengalami peningkatan terhadap hasil observasi awal . Pada 

sekolah A kelas eksperimen mengalami peningkatan sebesar 10,97 sedangkan pada kelas 

kontrol mengalami peningkatan sebesar 7,74. Sekolah B kelas eksperimen mengalami 

peningkatan sebesar 13,23 sedangkan pada kelas kontrol mengalami peningkatan sebesar 8,62. 

Sekolah C kelas eksperimen mengalami peningkatan sebesar 11,30; sedangkan kelas kontrol 

mengalami peningkatan sebesar 8,96.  

Setiap kelas mengalami peningkatan pada hasil observasi akhir, namun peningkatan 

lebih besar terjadi pada kelas eksperimen yang di mana pada kelas eksperimen menggunakan 

media pembelajaran Powtoon terintegrasi nilai-nilai agama pada pembelajaran IPA yang 

digunakan untuk mengembangkan karakter disiplin siswa. Sedangkan kelas kontrol tidak 

menggunakann media pembelajaran Powtoon terintegrasi nilai-nilai agama untuk 

mengembangkan karakter disiplin siswa. Adapun hasil nyata peningkatan pengembangan 

karakter disiplin siswa dengan menggunakan media pembelajaran Powtoon terintegrasi nilai-

nilai agama pada pembelajaran IPA dapat dilihat berdasarkan hasil perhitungan uji t dengan 

menggunakan SPSS 20 for windows. Sebelum menganalisis data uji t maka dilakukan uji 

normalitas dan uji homogenitas terlebih dahulu, untuk mengetahui data tersebut berdistribusi 

normal atau tidak, bersifat homogen atau tidak. Berdasarkan hasil uji normalitas dan 

homogenitas mendapatkan hasil data tersebut berdistribusi normal dan homogen.  

 
Tabel 4. Paired Sample T-Test Karakter Disiplin Kelas Eksperimen 

 

Paired Differences 

T df 
Sig. (2-

tailed) Mean 
Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 
Pretest A 

Posttest A 
-10,78571 3,91081 ,60345 -12,00441 -9,56702 -17,873 41 ,000 

Pair 2 
Pretest B 

posttest B 
-13,23077 4,99190 ,79934 -14,84895 -11,61258 -16,552 38 ,000 

Pair 3 
Pretest C 

Posttest C 
-11,30435 5,12068 1,06774 -13,51870 -9,09000 -10,587 22 ,000 
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Tabel 5. Paired Sampel T-Test Karakter Disiplin Kelas Kontrol 

 Paired Differences 

T df 
Sig. (2-

tailed) Mean 
Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Pair 1 
Pretest A 

Posttest A 
-7,73810 3,58900 ,55380 -8,85651 -6,61968 -13,973 41 ,000 

Pair 2 
Pretest B 

posttest B 
-8,61538 3,28165 ,52548 -9,67917 -7,55160 -16,395 38 ,000 

Pair 3 
Pretest C 

Posttest C 
-8,95652 4,56746 ,95238 -10,93164 -6,98141 -9,404 22 ,000 

 

Berdasarkan tabel 4. pada kelas eksperimen dan 5. Pada kelas kontrol menyatakan 

bahwa adanya perbedaan antara hasil observasi awal dan hasil observasi akhir pada masing-

masing kelas dengan melihat hasil akhir yaitu sig 2-tailed yang menyatakan 0,000. Angka 0,000 

< 0,05 hal ini menunjukan bahwa adanya peningkatan yang signifikan antara masing-masing 

kelas. Berdasarkan hasil paired sampel t-test kelas eksperimen dan kelas kontrol secara 

statistika menyatakan bahwa terdapat perbedaan antara hasil observasi awal dan hasil observasi 

akhir, namun peningkatan paling tingga terdapat pada kelas eksperimen. Hal ini menunjukan 

bahwa dengan menggunakan media pembelajaran Powtoon terintegrasi nilai-nilai agama pada 

pembelajaran IPA dapat mengembangkan karakter disiplin pada siswa. Berdasarkan hasil 

tersebut maka analisis selanjutnya yaitu menggunakan independent sampel t-test untuk 

menganalisis hasil observasi akhir pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berikut hasil 

independent sampel t-test: 
 

Tabel 6. Independent Sampel T-Test Karakter Disiplin Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t Df 

Sig.  

(2-

tailed) 

Mean  
Std. 

Error  

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

karakter 

disiplin 

Equal 

variances 

assumed 

1,710 ,192 9,503 206 ,000 4,95192 ,52110 3,92455 5,97930 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  

9,503 201,032 ,000 4,95192 ,52110 3,92440 5,97945 

 

Berdasarkan hasil tabel 6, mengenai independent sampel t-test diperoleh hasil perbedaan 

rata-rata antara kelas eksperimen dan kelas kontrol sebesar 4,95192. Hasil akhir pada analisis 

ini melihat pada sig 2-tailed sebesar 0,000. Hal ini menunjukan bahwa bahwa sig 2-tailed , 0,05. 

Dasar pengambilan keputusan yaitu jika nilai sig 2-tailed < 0,05 maka Ha diterima terdapat 

perbedaan yang signifikan, sebaliknya jika nilai sig 2-tailed > 0,05 maka Ho diterima dan tidak 

adanya perbedaan yang signifikan. Hasil pada tabel di atas menyatakan nilai sig 2-tailed < 0,05 

maka Ha diterima dan tolak Ho. Maka adanya perbedaan yang signifikan antara hasil observasi 

akhir pada kelas eksperimen yang menggunakan media pembalajaran Powtoon terintegrasi 

nilai-nilai agama pada pembelajaran IPA untuk mengembangkan karakter disiplin siswa, 
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dengan hasil observasi akhir kelas kontrol yang tidak menggunakan media pembelajaran 

Powtoon terintegrasi nilai-nilai agama pada pembelajaran IPA. 

Hasil penelitian di atas menyatakan adanya peningkatan terdapat karakter disiplin siswa 

dengan menggunakan media pembelajaran Powtoon terintegrasi nilai-nilai agama pada 

pembelajaran IPA. Karakter disiplin siswa ini meningkat  dan diterapkan siswa dalam 

kehidupan sehari-hari seperti disiplin dalam beribadah, disiplin ke sekolah maupun peraturan 

yang ada pada sekolah. Dengan adanya integrasi nilai-nilai agama ini pun membuat siswa lebih 

paham mengenai materi mengenai nilai-nilai agama yang ada kaitannya dengan ilmu 

pengetahuan terutama dalam pembelajaran IPA. Penggunaan media pembelajaran Powtoon 

terintegrasi nilai-nilai agama pada pembelajaran IPA untuk mengembangkan karakter disiplin 

pun dapat digunakan di sekolah berkategori baik, sedang, maupun kurang. Hasil penelitian 

untuk menguji pengunaan media ini pun menyatakan bahwa setiap sekolah mengalami 

peningkatan walaupun peningkatan paling besar berada pada sekolah berkategori sedang. 

Namun sekolah baik dan kurang pun tetap mengalami peningkatan yang signifikan terhadap 

pengembangan karakter disiplin siswa. 

Hasil penelitian mengenai media pembelajaran Powtoon ini pun sejalan dengan hasil 

penelitian yang telah dilakukan bahwa media pembelajaran Powtoon dapat meningkatkan hasil 

belajar  dan minat siswa (Ariyanto, Kantun, dan Sukidin 2018, 126). Dengan media 

pembelajaran Powtoon dapat meningkatkan hasil belajar dan minat siswa, namun dalam 

penelitian ini peningkatan yang terjadi mengenai karakter disiplin siswa. Hasil penelitian lain 

pun menyebutkan bahwa dengan menggunakan media pembelajaran Powtoon dapat 

meningkatkan motivasi dalam belajar siswa ketika menggunakan media pembelajaran Powtoon 

(Yulia, Ervinalisa 2017, 23).  Sedangkan hasil penelitian yang berkenaan dengan penggunaan 

media pembelajaran terintegrasi nilai-nilai Islam untuk mengembangkan karakter didapati 

hasil, bahwa dengan menggunakan media pembelajaran terintegrasi nilai-nilai Islam pada 

pembelajaran IPA dapat mengembangkan karakter siswa (Muslimah, Triwoelandari, Sutisna 

2018, 244). 

 

PENUTUP 

Hasil penelitian pada media pembelajaran Powtoon terintegrasi nilai-nilai agama pada 

pembelajaran IPA menyatakan bahwa terdapat peningkatan karakter disiplin siswa dilihat dari 

hasil observasi akhir mendapatkan rata-rata secara keseluruhan sebesar 31,5139 untuk kelas 

eksperimen, dan untuk kelas kontrol rata-rata secara keseluruhan sebesar 26,5267. Hasil rata-

rata ini menyatakan bahwa dengan menggunakan media pembelajaran Powtoon terintegrasi 

nilai-nilai agama pada pembelajaran IPA dapat mengembangkan karakter disiplin siswa. Media 

pembelajaran Powtoon terintegrasi nilai-nilai agama pada pembelajaran IPA ini pun dapat 

digunakan diberbagai sekolah berkategori baik, sedang, maupun kurang. Hasil analisis data 

menggunakan uji independent sampel t-test mendapatkan nilai sig 2-tailed sebesar 0,000 yang 

berarti < 0,05 maka Ha diterima dan tolak Ho. Nilai sig 2-tailed 0,000 menyatakan bahwa 

adanya perbedaan yang signifikan antara hasil observasi akhir kelas eksperimen dengan hasil 

observasi akhir kelas kontrol. Perbedaan tersebut karena pada kelas eksperimen menggunakan 

media pembelajaran Powtoon terintegrasi nilai-nilai agama pada pembelajaran IPA, sedangkan 

kelas kontrol tidak menggunakan media pembelajaran Powtoon. 

Saran bagi lembaga pendidikan agar dapat mendorong para guru agar menfaatkan 

teknologi untuk dijadikan media pembelajaran dan membuat media pembelajaran dengan 

mengintegrasikan nilai-nilai agama dalam kegiatan belajar disekolah dalam mengembangkan 

karakter.  Saran bagi pengembang selanjutnya agar dapat mengembangkan produk media 

pembelajaran Powtoon ini diberbagai mata pelajaran, di kelas yang berbeda dan 

mengembangkan karakter-karakter lainnya dengan mengintegrasikan nilai-nilai agama pada 

setiap mata pelajaran di sekolah. 
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